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Abstrak 

Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor penting dalam menjalankan 

tujuan organisasi maupun perusahaan, sumber daya manusia yang dipekerjakan organisasi 

ataupun perusahaan haruslah sumber daya yang berkualitas dan profesional, agar tujuan 

organisasi atau perusahaan dapat tercapai dengan baik. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh kepemimpinan, lingkungan kerja, kompensasi dan kepuasan kerja 

karyawan. Penelitian ini dilakukan pada Toko KME Grosir. Sampel dalam penelitian ini 

adalah 36 orang karyawan Toko KME Grosir. Metode penentuan sampel pada penelitian ini 

adalah metode sampling jenuh. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara 

dan kuesioner. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah análisis 

regresi linier melalui program SPSS versi 26. Bedasarkan hasil analisis, penelitian ini 

menunjukan bahwa kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 

kerja karyawan pada Toko KME Grosir Badung. Lingkungan kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan pada Toko KME Grosir Badung. 

Kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan pada 

Toko KME Grosir Badung. 

  

Kata kunci: Kepemimpinan, Lingkungan Kerja, Kompensasi dan Kepuasan Kerja 

Karyawan 

 

Abstract 

Human resources are an important factor in carrying out the goals of an organization or 

company. The human resources employed by an organization or company must be quality and 

professional resources, so that the goals of the organization or company can be achieved well. This 

research aims to determine the influence of leadership, work environment, compensation and 

employee job satisfaction. This research was conducted at the KME Wholesale Store. The sample in 

this study was 36 KME Wholesale Store employees. The sampling method in this research is the 

saturated sampling method. Data collection was carried out through observation, interviews and 

questionnaires. The data analysis technique used in this research is linear regression analysis using 

the SPSS version 26 program. Based on the results of the analysis, this research shows that 

leadership has a positive and significant effect on employee job satisfaction at the KME Grosir 

Badung Store. The work environment has a positive and significant effect on employee job 

satisfaction at the KME Grosir Badung Store. Compensation has a positive and significant effect on 

employee job satisfaction at the KME Grosir Badung Store. 
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PENDAHULUAN 

Era sekarang sumber daya manusia 

merupakan unsur penting dalam suatu 

organisasi. Sumber daya manusia 

merupakan salah satu faktor penting 

dalam menjalankan tujuan organisasi 

maupun perusahaan, sumber daya 

manusia yang dipekerjakan organisasi 

ataupun perusahaan haruslah sumber daya 

yang berkualitas dan profesional, agar 

tujuan organisasi atau perusahaan dapat 

tercapai dengan baik. Sumber daya 

manusia dianggap sebagai aset penting 

karena unsur manusia memainkan peran 

sinergis dan memotivasi meski di 

dalamnya terdapat sumber daya tambahan. 

Oleh karena itu, perusahaan harus mampu 

mengelola dan mengoptimalkannya.  

Toko KME Grosir yang terletak di 

Jalan Widuri, Kapal-Anggungan, Desa 

Adat Kapal, Badung merupakan salah satu 

toko grosir dan eceran yang menjual 

berbagai kebutuhan pokok dan kebutuhan 

lainnya. Toko KME Grosir bergerak di 

bidang jual beli barang terutama 

kebutuhan pokok dimana sudah 

seharusnya menyadari bahwa upaya 

mengoptimalisasi sumber daya manusia 

bukan berarti pemanfaatan tenaga manusia 

secara semena-mena, namun juga perlu 

memiikirkan upaya untuk menciptakan 

situasi kerja yang menyenangkan dan 

memuaskan bagi para karyawan. Semakin 

besar perhatian yang diberikan pemimpin 

dalam menciptakan hubungan yang lebih 

baik antara pemimpin dan karyawan akan 

berdampak pada semakin meningkatnya 

kesejahteraan karyawan, terciptanya 

suasana yang lebih menyenangkan dan 

meningkatnya kepuasan kerja pada 

karyawan. 

Tingkat kepuasan kerja karyawan 

salah satunya dipengaruhi oleh 

kepemimpinan. Kepemimpinan adalah 

tindakan membimbing suatu kelompok 

untuk mencapai tujuan oraganisasi. 

Menurut Dawud (2020), bahwa dalam 

suatu kelompok yang memiliki kekuasaan 

manjerial dan dapat mempengaruhi orang 

lain disebut dengan pemimpin. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan hasil 

penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Hartanto dan Turangan (2021) bahwa 

kepemimpinan berpengaruh positif 

terhadap kepuasan kerja karyawan. Sama 

halnya dengan penelitian yang dilakukan 

Prawira (2020) yang juga menyatakan 

kepemimpinan berpengaruh positif 

terhadap kepuasan kerja karyawan. Hal ini 

berarti semakin meningkat kepemimpinan 

yang diberikan maka akan mampu 

meningkatkan kepuasan kerja karyawan. 

Kepuasan kerja karyawan tidak 

hanya dipengaruhi kepemimpinan saja 

tetapi juga dipengaruhi oleh lingkungan 

kerjanya. Khair (2016) menyatakan 
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lingkungan kerja yang kondusif 

memberikan rasa nyaman serta menunjang 

karyawan untuk dapat bekerja secara 

maksimal. Lingkungan kerja ialah 

kegiatan fisik, sosial, dan psikologi dalam 

suatu perusahaan yang mempengaruhi 

kepuasan kerja karyawan dan 

perkembangan perusahaan. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan hasil 

penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Ismiyati (2020) menyatakan bahwa 

lingkungan kerja berpengaruh secara 

positif terhadap kepuasan kerja sama 

halnya dengan penelitian yang dilakukan 

Daniyati (2022) yang juga menyatakan 

lingkungan kerja berpengaruh positif 

terhadap kepuasan kerja karyawan. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin lingkungan 

kerja yang ada, maka kepuasan kerja 

karyawan akan semakin meningkat. 

Pemberian kompensasi juga salah 

satu faktor yang mempengaruhi kepuasan 

kerja karyawan. Definisi kompensasi ialah 

pemberian balas jasa perusahaan pada 

karyawan atas kontribusinya terhadap 

perusahaan (Parimita, 2018). Kompensasi 

yang dimaksud diantaranya ialah upah 

atau gaji dan bonus dimana karyawan 

akan merasakan kepuasannya dalam 

bekerja. Motivasi   terbesar   manusia   

untuk   bekerja   adalah   agar 

mendapatkan imbalan untuk dapat 

menghidupi diri dan keluarganya. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan hasil 

penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Almedya dan Gulo (2022) 

menytakan bahwa kompensasi 

berpengaruh positif terhadap kepuasan 

kerja karyawan. Begitupula penelitian 

yang dilakukan Benita dan Masman 

(2022) yang juga menyatakan bahwa 

kompensasi berpengaruh positif terhadap 

kepuasan kerja karyawan. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin kompensasi 

yang ada, maka kepuasan kerja karyawan 

akan semakin meningkat. 

Berdasarkan uraian permasalahan 

dan latar belakang di atas maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “ Pengaruh Kepemimpinan, 

Lingkungan Kerja dan Kompensasi 

Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan Pada 

Toko KME Grosir”.  

 

TINJAUAN PUSTAKA  

1. Teori perbedaan (Discrepancy 

Theory) 

Teori Perbedaan atau Discrepancy 

Theory mengacu pada persepsi karyawan 

tentang perbedaan antara apa yang mereka 

harapkan dari pekerjaan (harapan) dengan 

apa yang mereka alami sebenarnya 

(realitas). Kepuasan kerja muncul ketika 

harapan karyawan terpenuhi atau melebihi 

apa yang sebenarnya mereka alami di 

tempat kerja. Perbedaan dalam konteks ini 

merujuk pada kesenjangan antara harapan 

individu terhadap pekerjaan mereka dan 
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realitas pekerjaan yang mereka alami. 

Istilah sederhananya, jika seorang 

karyawan mengharapkan banyak hal 

positif dari pekerjaannya dan 

kenyataannya sesuai dengan atau melebihi 

harapan tersebut, maka mereka cenderung 

merasa puas dengan pekerjaan mereka. 

Penerapan Teori Perbedaan atau 

Discrepancy Theory dapat membantu 

organisasi untuk memahami faktor-faktor 

yang mempengaruhi kepuasan kerja 

karyawan dan merencanakan tindakan 

yang sesuai untuk meningkatkan kepuasan 

kerja dan kinerja organisasi secara 

keseluruhan. 

2. Kepuasan Kerja 

Ardila dan Putra (2019) 

menjelaskan, kepuasan kerja merupakan 

sebagai perasaan nyaman atau tidak 

nyaman, atau bagaimana karyawan 

melihat dan merasakan pekerjaan mereka. 

Pendapat lain di utarakan oleh Prawira 

(2020) yang mendefinisikan kepuasan 

kerja ialah rasa senang atas pekerjaan dan 

lingkungan kerjanya. Karyawan yang puas 

merupakan pertanda bahwa perusahaan 

tersebut dikelola dengan baik dan 

menggambarkan hasil kerja manajemen 

yang efektif dan berhasil. 

3. Kepemimpinan 

Menurut Astuti dan Iverizkinawati 

(2018), kepemimpinan adalah individu 

menggunakan kekuatannya untuk 

mempengaruhi, memotivasi, dan 

mendukung suatu organisasi, sementara 

yang lain adalah kemampuan untuk 

berkontribusi pada pencapaian tujuan 

organisasi. Astuti (2022), menjelaskan 

pemimpin merupakan seseorang yang 

memiliki keterampilan dan kemampuan 

untuk mempengaruhi orang lain. Selain 

itu, pemimpin harus mampu 

mempengaruhi dan membujuk kelompok 

atau individu. 

4. Lingkungan Kerja 

Menurut Nawawi (2011) 

mendefinisikan lingkungan kerja adalah 

segala yang ada disekitar para pekerja 

yang dapat mempengaruhi dirinya dalam 

menjalankan tugas yang dibebankan. 

Lingkungan kerja merupakan salah satu 

hal penting yang harus diperhatikan oleh 

perusahaan. Karyawan yang menjalankan 

tugasnya harus didukung dengan 

lingkungan kerja yang nyaman karena 

lingkungan kerja yang nyaman diharapkan 

karyawan dapat bekerja secara optimal 

dan menjalankan tugasnya dengan baik. 

5. Kompensasi 

Hendro (2018), kompensasi harus 

didistribusikan dalam bentuk bonus, hibah 

dan manfaat sosial sesuai dengan 

kontribusi karyawan kepada perusahaan 

dan harus dimasukkan dalam sistem 

penghargaan. Kedua, gaji dan bonus 

tambahan untuk kontribusi karyawan 

merupakan insentif yang kuat untuk 

meningkatkan kinerja individu. 
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Berdasarkan pendapat diatas dapat 

disimpulkan bahwa kompensasi 

merupakan bentuk imbalan finansial yang 

berfungsi sebagai penghargaan serta 

membantu organisasi untuk mencapai 

sasarannya dengan mempertahankan 

orang yang diperlukan dan dengan 

meningkatkan motivasi serta komitmen 

mereka. 

6. Hipotesis 

Adapun kerangka model penelitian 

penelitian dapat dilihat pada Gambar 1 

berikut. 

Gambar 1 Kerangka Konspetual 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil Pemikiran Peneliti (2023) 

Hipotesis: 

H1:  Kepemimpinan berpengaruh positif 

terhadap kepuasan kerja karyawan. 

H2:  Lingkungan kerja berpengaruh positif 

terhadap kepuasan kerja karyawan. 

H3: Kompensasi berpengaruh positif 

terhadap kepuasan kerja karyawan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan Toko KME 

Grosir yang terletak di Jalan Widuri, 

Kapal-Anggungan, Desa Adat Kapal, 

Badung. Obyek penelitian dalam 

penelitian ini adalah kepemimpinan, 

lingkungan kerja, kompensasi dan 

kepuasan kerhja karyawan pada Toko 

KME Grosir. Sampel dalam penelitian ini 

sejumlah 36 orang yang merupakan 

karyawan Toko KME Grosir. Metode 

penentuan sampel pada penelitian ini adlah 

metode sampling jenuh. Pengumpulan data 

dilakukan melalui wawancara, observasi 

dan kuesioner. 

Analisis regresi linier berganda 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

variabel independen terhadap variabel 

dependen. Bentuk umum                  dari 

persamaan regresi linier berganda 

(Sugiyono, 2017:192) dirumuskan sebagai 

berikut: 

Y = α+β1K + β2LK+b3K+ 𝜀 

Keterangan: 

Y = Kepuasan Kerja karyawan  

α = Konstanta 

K  = Kepemimpinan 

LK  = Lingkungan kerja  

K  = Kompensasi 

b = Koefisien regresi 

 

HASIL PENELITIAN 

1. Uji Validitas 

Berdasarkan hasil uji validitas 

diketahui bahwa seluruh item pertanyaan 

dari variabel kepemimpinan, lingkungan 

kerja, kompensasi dan kepuasan kerja 

karyawan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah valid. Hal tersebut 

Kepuasan 

Kerja  
Lingkungan 

Kerja 

 

Kepemimpinan 

Kompensasi 
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dapat dilihat dari masing-masing item 

pertanyaan memiliki nilai Corrected Item-

Total Correlation yang lebih besar dari 

0,30. 

2. Uji Reliabilitas 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas 

menunjukkan bahwa nilai alpha cronbach 

variabel kepemimpinan sebesar 0,941, 

lingkungan kerja sebesar 0,841, 

kompensasi sebesar 0,840, dan kepuasan 

kerja karyawan sebesar 0,919. Masing-

masing variabel memiliki nilai koefisien 

Cronbach Alpha berada di atas 0,60. Jadi 

kesimpulannya semua variabel yang 

digunakan adalah reliabel, sehingga layak 

dijadikan instrumen penelitian.  

3. Uji Asumsi Klasik 

Berdasarkan hasil uji normalitas 

menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov 

Test menunjukan nilai Asymp. Sig. (2-

tailed) sebesar 0,066 > 0,05 dengan 

demikian dapat dikatakan variabel 

tersebut berdistribusi normal. 

Berdasarkan hasil uji 

multikolinearitas menunjukkan bahwa 

nilai tolerance dari variabel bebas yaitu 

kepemimpinan, lingkungan kerja dan 

kompensasi > 0,10 dan nilai VIF ≤ 10, 

maka dapat disimpulkan bahwa tidak 

terjadi gejala multikolinearitas antara 

variabel bebas dalam model regresi. 

Berdasarkan hasil uji 

heteroskedastisitas menunjukkan bahwa 

nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05 

terhadap absolute residual (ABRES) 

secara parsial. Kepemimpinan sebesar 

0,798, lingkungan kerja sebesar 0,343 dan 

kompensasi sebesar 0,626. Dari hasil 

tersebut dapat disimpulkan bahwa model 

dalam regresi tidak menunjukkan gejala 

heteroskedastisitas, sehingga layak 

digunakan untuk memprediksi variabel 

terikat. 

4. Analisis Regresi Linear Berganda 

Untuk mengetahui pengaruh 

kepemimpinan, lingkungan kerja dan 

kompensasi terhadap kepuasan kerja 

karyawan pada Toko KME Grosir Badung 

SPSS version 26.0 for Window. Hasil 

analisis regresi linier berganda untuk 

mengetahui pengaruh antara 

kepemimpinan, lingkungan kerja dan 

kompensasi terhadap kepuasan kerja 

karyawan pada Toko KME Grosir Badung 

secara parsial dapat dilihat pada Tabel 1 

berikut: 

Tabel 1 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
 

Variabel 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig 

B Std. 

Error 

Beta 

(Constant) 0,200 0,467  0,428 0,671 

Kepemimpinan 0,595 0,031 0,810 19,212 0,000 

Lingkungan 

Kerja 

0,051 0,021 0,074 2,405 0,022 

Kompensasi 0,154 0,037 0,151 4,190 0,000 
R 

R Square 

Adjusted R Square 
Signifikansi uji F 

0,993 

0,986 

0,985 
0,000b 

Sumber: Data di olah (2021) 

Dari hasil Tabel 1, maka persamaan 

regresi berganda menjadi: 

Y = 0,200 + 0,595X1 + 0,051X2 + 0,154X3 
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Dari persamaan tersebut di atas, 

dapat diartikan sebagai berikut: 

a =  0,200 menunjukkan bahwa apabila 

nilai dari kepemimpinan (X1), 

lingkungan kerja (X2) dan 

kompensasi (X3) sama-sama nol (0), 

maka kepuasan kerja karyawan (Y) 

pada Toko KME Grosir Badung 

akan meningkat sebesar 0,200 

satuan. 

b1 =  0,595 berarti apabila kepemimpinan 

(X1) dinaikkan satu satuan (1) 

sedangkan lingkungan kerja (X2) 

dan kompensasi (X3) tidak 

mengalami perubahan maka 

kepuasan kerja karyawan (Y) naik 

sebesar 0,595 satuan. Artinya setiap 

peningkatan kepemimpinan dapat 

meningkatkan kepuasan kerja 

karyawan pada Toko KME Grosir 

Badung, begitu pula sebaliknya. 

Dengan demikian, kepemimpinan 

bepengaruh positif terhadap 

kepuasan kerja karyawan. 

b2 = 0,051 berarti apabila lingkungan 

kerja (X2) dinaikkan satu satuan (1) 

sedangkan kepemimpinan (X1) dan 

kompensasi (X3) tidak mengalami 

perubahan maka kepuasan kerja 

karyawan (Y) naik sebesar 0,051 

satuan. Artinya setiap peningkatan 

lingkungan kerja dapat 

meningkatkan kepuasan kerja 

karyawan pada Toko KME Grosir 

Badung, begitu pula sebaliknya. 

Dengan demikian, lingkungan kerja 

bepengaruh positif terhadap 

kepuasan kerja karyawan. 

b3 = 0,154 berarti apabila kompensasi 

(X3) dinaikkan satu satuan (1) 

sedangkan kepemimpinan (X1) dan 

lingkungan kerja (X2) tidak 

mengalami perubahan maka 

kepuasan kerja karyawan (Y) naik 

sebesar 0,154 satuan. Artinya setiap 

peningkatan kompensasi dapat 

meningkatkan kepuasan kerja 

karyawan pada Toko KME Grosir 

Badung, begitu pula sebaliknya. 

Dengan demikian, kompensasi 

bepengaruh positif terhadap 

kepuasan kerja karyawan. 

 

5. Hasil Analisis Korelasi Berganda 

Berdasarkan Tabel 1 diketahui nilai 

korelasi (R) sebesar 0,993. Besarnya nilai 

R 0,993 ini berada diantara antara 0,80 

sampai 1,000 yang berarti ada hubungan 

yang sangat kuat antara kepemimpinan, 

lingkungan kerja dan kompensasi terhadap 

kepuasan kerja karyawan pada Toko KME 

Grosir Badung. 

6. Koefisien Determinasi  

Berdasarkan Tabel 1 diatas, 

besarnya Adjusted R Square sebesar 0,985 

atau sebesar 98,5 %. Hal ini berarti variasi 

hubungan kepemimpinan, lingkungan 

kerja dan kompensasi terhadap kepuasan 
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kerja karyawan pada Toko KME Grosir 

Badung adalah sebesar 98,5 % sedangkan 

sisanya sebesar 1,5 % dijelaskan oleh 

faktor lain diluar model penelitian ini. 

7. Uji t  

Berdasarkan Tabel 1, hasil uji t dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

a. Variabel kepemimpinan memiliki 

nilai signifikan t sebesar 0,000 yang 

lebih kecil dari α (taraf nyata) = 

0,05. Artinya bahwa secara parsial 

kepemimpinan berpengaruh 

signifikan terhadap kepuasan kerja 

karyawan pada Toko KME Grosir 

Badung. 

b. Variabel lingkungan kerja memiliki 

nilai signifikan t sebesar 0,022 yang 

lebih kecil dari α (taraf nyata) = 

0,05.  Artinya bahwa secara parsial 

lingkungan kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kepuasan kerja 

karyawan pada Toko KME Grosir 

Badung. 

c. Variabel kompensasi memiliki nilai 

signifikan t sebesar 0,000 yang lebih 

kecil dari α (taraf nyata) = 0,05.  

Artinya bahwa secara parsial 

kompensasi berpengaruh signifikan 

terhadap kepuasan kerja karyawan 

pada Toko KME Grosir Badung. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pengaruh Kepemimpinan 

Terhadap Kepuasan Kerja 

Karyawan  

Hasil analisis data pengaruh 

kepemimpinan terhadap kepuasan kerja 

karyawan pada Toko KME Grosir Badung 

diperoleh diperoleh nilai koefisien regresi 

positif sebesar 0,595 dengan nilai 

signifikan sebesar 0,000 yang lebih kecil 

dari α (taraf nyata) = 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa H0 ditolak dan H1 

diterima. Artinya bahwa kepemimpinan 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepuasan kerja karyawan pada 

Toko KME Grosir Badung, sehingga 

hipotesis pertama diterima.  

Hal ini menunjukan sebuah 

pengaruh yang positif, jadi semakin baik 

kepemimpinan yang ada pada Toko KME 

Grosir Badung maka semakin baik pula 

kepuasan kerja karyawan. Kepemimpinan 

adalah kemampuan orang lain atau atasan 

untuk berkontribusi pada pencapaian 

tujuan organisasi, menggunakan kekuatan 

individu untuk melakukan proses yang 

mempengaruhi, memotivasi, dan 

membantu organisasi. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan hasil penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Hartanto 

dan Turangan (2021) bahwa 

kepemimpinan berpengaruh positif 

terhadap kepuasan kerja karyawan. Sama 

halnya dengan penelitian yang dilakukan 

Prawira (2020) yang juga menyatakan 

kepemimpinan berpengaruh positif 

terhadap kepuasan kerja karyawan. Hal ini 

berarti semakin meningkat kepemimpinan 
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yang diberikan maka akan mampu 

meningkatkan kepuasan kerja karyawan.  

2. Pengaruh Lingkungan Kerja 

Terhadap Kepuasan Kerja 

Karyawan  

Hasil analisis data pengaruh 

lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja 

karyawan pada Toko KME Grosir Badung 

diperoleh nilai koefisien regresi positif 

sebesar 0,051 dengan nilai signifikan 

sebesar 0,022 yang lebih kecil dari  (taraf 

nyata) = 0,05 Hal ini menunjukkan bahwa 

H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya bahwa 

lingkungan kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan kerja 

karyawan pada Toko KME Grosir 

Badung, sehingga hipotesis kedua 

diterima.  

Hal ini menunjukan sebuah 

pengaruh yang positif, jadi semakin baik 

lingkungan kerja yang ada di Toko KME 

Grosir Badung maka kepuasan kerja 

karyawan akan semakin baik. Lingkungan 

kerja sangat penting di dalam sebuah 

organisasi dimana lingkungan kerja yang 

nyaman dalam perusahaan menciptakan 

suasana yang menyenangkan dan 

membuat karyawan betah. Hasil penelitian 

ini sejalan dengan hasil penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Ismiyati 

(2020) menyatakan bahwa lingkungan 

kerja berpengaruh secara positif terhadap 

kepuasan kerja sama halnya dengan 

penelitian yang dilakukan Daniyati (2022) 

yang juga menyatakan lingkungan kerja 

berpengaruh positif terhadap kepuasan 

kerja karyawan. Hal ini menunjukkan 

bahwa semakin lingkungan kerja yang ada, 

maka kepuasan kerja karyawan akan 

semakin meningkat.  

3. Pengaruh Kompensasi Terhadap 

Kepuasan Kerja Karyawan  

Hasil analisis data pengaruh 

kompensasi terhadap kepuasan kerja 

karyawan pada Toko KME Grosir Badung 

diperoleh nilai koefisien regresi positif 

sebesar 0,154 dengan nilai signifikan 

sebesar 0,000 yang lebih kecil dari  (taraf 

nyata) = 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 

H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya bahwa 

kompensasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan kerja 

karyawan pada Toko KME Grosir 

Badung, sehingga hipotesis ketiga 

diterima.  

Hal ini menunjukan sebuah 

pengaruh yang positif, jadi semakin baik 

kompensasi yang ada di Toko KME 

Grosir Badung maka semakin baik pula 

kepuasan kerja karyawan. Kompensasi 

merupakan salah satu komponen penting 

dalam operasional perusahaan. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan hasil 

penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Almedya dan Gulo (2022) 

menytakan bahwa kompensasi 

berpengaruh positif terhadap kepuasan 

kerja karyawan. Begitupula penelitian 
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yang dilakukan Benita dan Masman 

(2022) yang juga menyatakan bahwa 

kompensasi berpengaruh positif terhadap 

kepuasan kerja karyawan. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin kompensasi 

yang ada, maka kepuasan kerja karyawan 

akan semakin meningkat. 

 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil analisis data dan 

pembahasan, maka didapat simpulan 

sebagai berikut: 

1) Kepemimpinan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kepuasan 

kerja karyawan pada Toko KME 

Grosir Badung. Semakin baik 

kepemimpinan yang ada pada Toko 

KME Grosir Badung maka 

kepuasan kerja karyawan akan 

semakin meningkat, begitu pula 

sebaliknya jika kepemimpinan 

menurun maka kepuasan kerja 

karyawan akan mengalami 

peningkatan. 

2) Lingkungan kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja karyawan pada Toko 

KME Grosir Badung. Semakin baik 

lingkungan kerja yang ada di Toko 

KME Grosir Badung maka 

kepuasan kerja karyawan akan 

semakin meningkat, begitu pula 

sebaliknya jika lingkungan kerja 

menurun maka kepuasan kerja 

karyawan akan mengalami 

peningkatan. 

3) Kompensasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan kerja 

karyawan pada Toko KME Grosir 

Badung. Semakin baik kompensasi 

yang ada di Toko KME Grosir 

Badung maka kepuasan kerja 

karyawan akan semakin meningkat, 

begitu pula sebaliknya jika 

kompensasi menurun maka 

kepuasan kerja karyawan akan 

mengalami penurunan. 

Adapun keterbatasan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Penelitian ini hanya dilakukan pada 

Toko KME Grosir Badung. Bagi 

peneliti selanjutnya diharapkan 

memperluas objek penelitian. 

2) Penelitian ini hanya berfokus pada 

tiga variabel yaitu kepemimpinan, 

lingkungan kerja dan kompensasi. 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan 

untuk dapat meneliti variabel lain 

yang dapat mempengaruhi kepuasan 

kerja karyawan. 

Adapun saran dalam penelitian 

adalah sebagai berikut: 

1) Disarankan kepada pimpinan Toko 

KME Grosir Badung agar mampu 

memberikan arahan yang jelas 

kepada karyawan mengenai tugas 

yang diberikan, sehingga dapat 

meningatkan kepuasan kerja 
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karyawan pada Toko KME Grosir 

Badung. 

2) Disarankan kepada pimpinan Toko 

KME Grosir Badung menyediakan 

ruangan yang luas dan barang-

barang yang tertata dengan rapi agar 

ruang gerak karyawan menjadi lebih 

leluasa, sehingga dapat meningatkan 

kepuasan kerja karyawan pada Toko 

KME Grosir Badung. 

3) Disarankan kepada pimpinan Toko 

KME Grosir Badung menyediakan 

fasilitas kerja yang dibutuhkan oleh 

karyawan untuk menyelesaikan 

pekerjaan-pekerjaan yang diberukan 

oleh pimpinan agar karyawan tidak 

harus menunggu fasilitas kerja 

memadai untuk menyelesaikan 

pekerjaannya, dengan demikian 

diharapkan dapat meningatkan 

kepuasan kerja karyawan pada Toko 

KME Grosir Badung. 
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